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ABSTRAK 

Mae-Mae Shop adalah usaha mikro kecil menengah (UMKM) di Sanur, Bali pada tahun 

2014. Fokus utamanya adalah menjual souvenir dan oleh-oleh khas Bali, yang awalnya 

berpusat pada produk tekstil seperti pillowcase, bedcover, dan curtain. Seiring waktu, 

Mae-Mae Shop berkembang dengan menawarkan beragam produk lokal untuk menarik 

minat turis mancanegara. Namun, usaha ini menghadapi masalah dalam pembukuan dan 

strategi pemasaran online. Pembukuan masih dilakukan secara manual menggunakan nota 

dan kwitansi, yang berisiko menyebabkan ketidak akuratan dan hilangnya data. Selain itu, 

promosi online melalui media sosial seperti Instagram belum optimal. Untuk mengatasi 

masalah ini, Mae-Mae Shop menerapkan solusi berupa pengoptimalan pembukuan harian 

menggunakan Microsoft Excel, yang memungkinkan pencatatan yang lebih rapi dan 

terstruktur. Karyawan juga diberikan pendampingan agar mampu melakukan pembukuan 

secara digital. Di sisi pemasaran, strategi promosi melalui Instagram diperbaiki untuk 

meningkatkan jangkauan dan interaksi dengan pelanggan. Program ini terbukti efektif 

dalam meningkatkan kinerja karyawan, kerapian pembukuan, dan efisiensi operasional 

Mae-Mae Shop, sekaligus memperluas jangkauan pasar melalui promosi online 

yang lebih baik. 

Kata Kunci: Mae-Mae Shop, Pembukuan Sederhana , Promosi Online 

 

ANALISIS SITUASI 

UMKM merupakan istilah yang merajuk pada usaha dengan skala kecil hingga 

menengah dengan jumlah omset maupun karyawan yang terbatas (Vinatra, 2023). Di Bali 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan usaha penting yang menopang 

kehidupan masyarakat dalam mendukung sektor pariwisata (Primadona & Rustiarini, 

2024). Secara keseluruhan jumlah usaha dan tenaga kerja UMKM yang ada di Bali 

didominasi oleh usaha kecil dan usaha menengah dibandingkan dengan usaha besar. Bali 

sendiri sudah memiliki beberapa sentra seni hanya saja fasilitas yang dimiliki belum 

lengkap. Melihat begitu banyaknya orang yang menekuni UMKM di bidang industri 

kerajinan dan kurangnya fasilitas yang sudah ada maka perlu dibuatkan sentra UMKM di 

bidang industri kerajinan yang baru, dengan tujuan memusatkan pelaku (Gama et al., 

2018). 
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UMKM industri kerajinan yang ada di Bali dan diharapkan mampu menjadi sarana 

untuk mengangkat perekonomian dan potensi UMKM yang ada di Bali (Budanti & 

Rustiarini, 2024). Sentra UMKM Industri kerajinan merupakan pusat kegiatan bisnis di 

kawasan tertentu yang bertujuan menghasilkan barang atau produk kerajinan dengan 

proses pembuatanya menggunakan keterampilan tangan manusia. Sentra ini akan 

mewadahi kegiatan seperti kegiatan pemasaran, kegiatan demo produksi, kegiatan 

pelatihan, kegiatan koleksi, kegiatan apresiasi dan food court serta dilengkapi dengan 

koperasi agar memudahkan untuk kegiatan simpan pinjam modal dalam kegiatan usaha. 

Sentra ini juga mengarahkan kerajinan yang berbasis budaya Bali sehingga mencerminkan 

ciri khas atau keunikan budaya Bali (Rustiarini & Sujana, 2022). 

Mae-Mae Shop adalah usaha mikro kecil dan menengah yang berlokasi di Jalan 

Cemara No. 37E, Semawang, Sanur, Denpasar Bali, yang didirikan pada 11 September 

2014 oleh I Gusti Ayu Ernawati. Usaha ini bergerak di bidang pariwisata dengan fokus 

utama pada penjualan souvenir khas Bali. Mulai dari menjual produk tekstil seperti 

pillowcase dan bedcover, Mae-Mae Shop kini menawarkan berbagai oleh-oleh khas Bali 

seperti kerajinan tangan, lukisan, dan patung. Namun, Mae-Mae Shop menghadapi dua 

masalah utama. Pertama, pencatatan pembukuan masih dilakukan secara manual dengan 

nota dan kwitansi, yang mengakibatkan pencatatan yang tidak rapi dan risiko kehilangan 

data. Kedua, strategi pemasaran online belum optimal, dengan tidak adanya kehadiran di 

media sosial, yang membatasi jangkauan pasar dan efektivitas promosi . 

Untuk mengatasi masalah ini, disarankan agar Mae-Mae Shop beralih ke pencatatan 

digital menggunakan Microsoft Excel, yang akan mempermudah pemantauan dan 

evaluasi bisnis dengan laporan yang lebih terstruktur dan rapi. Selain itu, pembuatan dan 

pengelolaan akun Instagram diusulkan untuk meningkatkan promosi produk dan 

jangkauan pasar, mengingat pentingnya media sosial dalam era digitalisasi untuk 

memperkenalkan produk secara global dan menarik perhatian konsumen. 

 

PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan observasi pada M a e - M a e  S h o p  dimana mitra memiliki 

permasalahan, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Pembukuan harian masih dilakukan secara manual dengan menggunakan nota dan 

kwitansi sehingga dirasa masih kurang rapi dan kurang efektif untuk mengetahui 

perkembangan usaha setiap hari maupun bulan. 

2) Mitra belum memaksimalkan promosi secara online melalui media sosial. 

 

SOLUSI YANG DIBERIKAN 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh mitra berikut beberapa solusi yang 

dapat diberikan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh Mae-Mae Shop yaitu: 

1) Merancang dan membuat pembukuan harian secara sederhana melalui Microsoft 
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Excel agar pembukuan menjadi lebih lengkap, terstruktur dan rapi sehingga dapat 

dijadikan sebagai media melakukan evaluasi kedepannya. Serta melakukan 

pendampingan kepada agar seluruh karyawan paham dan dapat melakukan 

pembukuan sederhana secara digital.  

2) Membuat akun media sosial berupa instagram dan membuat konten yang menarik 

untuk mempromosikan produk yang ditawarkan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan dari solusi yang telah diberikan kepada perusahaan terbagi 

menjadi beberapa tahapan program kerja mulai dari persiapan hingga evaluasi akhir dari 

jalannya program kerja ini. Berikut uraian metode pelaksanaan program kerja yang 

dilakukan di Mae-Mae Shop yaitu:   

1) Tahap Observasi dan Wawancara 

Pada tahapan ini penulis melakukan observasi dan wawancara secara langsung dengan 

pemilik maupun karyawan di Mae-Mae Shop. Pada tahap ini kami membicarakan 

mengenai permasalahan yang terjadi terkait pembukuan yang masih dibuat secara 

manual hanya menggunakan nota serta kwitansi yang sewaktu-waktu dapat hilang 

dengan mudah, dimana tentunya masih dirasa kurang efektif untuk dilakukan serta 

belum optimalnya promosi online pada platform media sosial instagram. Setelah 

memahami permasalahan yang ada, penulis memaparkan dan memberi materi 

mengenai program kerja yang akan dilaksanakan untuk memecahkan masalah yang 

telah diidentifikasi sebelumnya. 

2) Tahap Pelaksanaan 

a) Mengoptimalkan pembukuan dengan cara merancang dan membuat pembukuan 

harian secara sederhana dengan memanfaatkan Microsoft Excel agar laporan yang 

dihasilkan lebih lengkap, terstruktur  dan rapi. Alasan Menggunakan Microsoft 

Excel karena sifat software nya yang terdiri dari kumpulan baris dan kolom, akan 

memudahkan perancangan laporan keuangan berupa angka dengan fasilitas rumus 

perhitungan yang lengkap. Selain untuk laporan keuangan perusahaan, contoh 

lainnya dari penggunaan Excel adalah dalam bidang akuntansi. Pada bidang 

akuntansi, Excel menjadi tools perusahaan untuk menghitung pendapatan maupun 

pengeluaran perusahaan dengan rumus perhitungan yang cepat dan tepat.  

b) Melakukan pendampingan kepada karyawan terkait pembuatan pembukuan harian 

secara sederhana melalui software Microsoft Excel dengan memberi arahan cara 

mengoperasikan Excel seperti cara menjumlahkan data, dan menyusun data agar 

karyawan diharapkan paham dan mampu melakukan pembukuan secara digital 

dengan baik. 

c) Membuat serta mengoptimalkan strategi promosi melalui akun media sosial 

instagram yang bertujuan untuk memberikan penjelasan pada owner/staff 
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bagaimana cara menggunakan media sosial yang telah dibuat tentunya untuk 

memberikan edukasi mengenai fitur-fitur yang tersedia di media platform tersebut 

guna membantu dalam proses promosi. Alasan memilih media sosial Instagram 

dibanding media sosial lainnya karena Instagram menduduki posisi pertama sebagai 

platform media sosial paling efektif untuk mempromosikan bisnis. Bahkan hasil 

survei yang dilakukan menunjukkan bahwa Instagram memiliki penetrasi tinggi 

langsung ke pasar sebesar 70%. Contoh promosi yang bisa dilakukan melaui 

Instagram adalah dengan menyediakan promo online untuk menarik perhatian 

customer serta rajin meng-update situasi dan koleksi barang yang tersedia agar 

customer mudah dalam mencari barang yang diinginkan.  Dengan adanya kegiatan 

promosi yang dilakukan ini, dapat meningkatkan operasional penjualan online pada 

Mae-Mae Shop dibandingkan dengan sebelum adanya kegiatan promosi (Pardede et 

al., 2022).  

3) Tahap Evaluasi  

Tahap ini adalah tahap akhir dari program kerja. Penulis dan pihak dari Mae-Mae Shop 

mendiskusikan serta mengevaluasi bagaimana program ini berjalanDampak yang 

dirasakan oleh mitra dengan adanya pencatatan menggunakan Microsoft Excel yaitu 

laporan yang dihasilkan lebih lengkap, terstruktur  dan rapi. Selain itu arsip data yang 

sebelumnya lebih mudah untuk diakses sehingga meminimalisir resiko terjadinya arsip 

data yang hilang. Hal ini lebih efisien dilakukan dibandingkan dengan pencatatan nota 

yang manual. Sedangkan tingkat penjualan yang diperoleh ketika mengoptimalkan 

Instagram lebih meningkat dengan adanya program yang di laksanakan dibandingkan 

sebelumnya yang tidak ada promosi melalui media sosial. 

 

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN 

Pembuatan pembukuan sederhana melalui microsoft excel serta peningkatan 

strategi promosi secara online pada Mae-Mae Shop dengan tujuan untuk 

memudahkan pencatatan, pemantauan aktivitas keuangan harian serta untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan omzet penjualan telah berhasil dilakukan 

melalui penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan yang dilakukan melalui:   

1) Merancang dan membuat pembukuan sederhana melalui microsoft excel.  Kegiatan ini 

dimulai dengan membuat kerangka serta alur pembukuan harian mencakup pencatatan 

untuk rekap penjualan harian, dan pengeluaran pada Microsoft Excel. Kemudian 

dilakukan proses penginputan awal untuk memastikan apakah kerangka yang dibuat 

sudah efektif dan mudah untuk dibaca oleh para pengguna laporan ini nantinya. 

Pembuatan pembukuan harian secara sederhana dengan memanfaatkan Microsoft 

Excel bertujuan agar laporan yang dihasilkan lebih lengkap, terstruktur dan tentunya 

lebih rapi    (Kusumawati et al., 2023). Selain itu, aryawan maupun atasan dapat 

memantau kondisi bisnis setiap  harinya secara real time dikarenakan fitur yang dapat 
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diakses dimanapun, kapanpun dan oleh beberapa orang yang telah mendapat akses 

dalam ruang tersebut. Laporan yang dihasilkan pun dapat dijadikan sebagai bahan 

evaluasi baik masa kini maupun untuk kedepannya .  

2) Pendampingan kepada karyawan mengenai cara membuat pembukuan   harian secara 

sederhana dengan memanfaatkan microsoft excel. Dengan tujuan agar seluruh 

karyawan mampu membuat pembukuan harian secara digital (Erstiawan & 

Alifianto, 2021). Hal tersebut karena jumlah karyawan yang ada pada Mae-Mae 

Shop saat ini hanya  berjumlah dua orang sehingga, kedua karyawan tersebut 

diharapkan mampu melakukan pembukuan dengan baik dan lebih tertata rapi yang 

pada akhirnya juga dapat meningkatkan kinerjanya sebagai karyawan (Febriandirza & 

Saraswati, 2022). 

 

 

 

 

Gambar 1.  Pengoptimalan Pembukuan Harian Pada Microsoft Excel 

 

3) Pembuatan dan mengoptimalkan strategi promosi melalui akun media sosial 

Instagram. Pembuatan dan mengoptimalkan strategi promosi melalui akun media 

sosial instagram bertujuan untuk meningkatkan promosi produk serta pengiklanan 

produk. Instagram dapat dijangkau oleh masyarakat secara luas apabila pemasaran 

dilakukan secara online maka jangkauan yang didapatkan akan lebih luas ditambah 

dengan promo-promo yang menarik serta tampilan produk yang dapat dibuat secara 

menarik (Anggraini et al., 2022; Armanto & Gunarto, 2022). Secara khusus, dalam era 

digital seperti sekarang ini, promosi online menjadi semakin penting karena semakin 

banyaknya orang yang menghabiskan waktu mereka di internet. Dengan promosi 

online, perusahaan dapat menjangkau audiens yang lebih besar, bahkan di tingkat 

global, dan mencapai segmen pasar yang lebih spesifik (Jones et al., 2015). 
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Gambar 2. Akun Media Sosial Instagram Mae-Mae Shop                        

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Mae-Mae Shop berjalan 

dengan lancar. Terdapat 2 program kerja yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

mitra. Pertama, kegiatan pembuatan dan pendampingan dalam mengoptimalkan 

pembukuan dapat berjalan dengan lancar. Saat ini Mae-Mae Shop telah memiliki 

pembukuan yang lebih rapi dan kinerja karyawan pun menjadi lebih baik yang ditandai 

dengan karyawan sudah mulai memahami mengenai pembuatan pembukuan harian 

secara sederhana pada Microsoft Excel. Kedua, kegiatan peningkatan strategi promosi 

secara online melalui media sosial instagram juga berjalan dengan lancar. Akun media 

sosial berupa instagram Mae-Mae Shop sudah bisa diakses luas oleh pelanggan. 

Semua kegiatan tersebut dirasa telah efektif dilakukan untuk meningkatkan 

kinerja karyawan dan kerapian pembukuan pada Mae-Mae Shop. Keberhasilan program 

kerja ini tentunya tidak terlepas dari semangat dan partisipasi owner maupun karyawan  

yang selalu kompak mendukung agar program kerja ini berjalan dengan  semestinya. 

Keberhasilan program kerja di Mae-Mae Shop dalam pembuatan pembukuan 

sederhana melalui Microsoft Excel dan peningkatan strategi promosi online menunjukkan 

kemajuan dalam efisiensi operasional. Namun, perlu dilakukan analisa dan pengecekan 

lebih lanjut pada pembukuan Excel untuk mengoptimalkan efisiensi. Selain itu, promosi 

online harus dikembangkan lebih kreatif dan rutin untuk meningkatkan visibilitas Mae-

Mae Shop. 
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